
65

INFORMED CONSENT

Penelitian ini berjudul “Gambaran Perilaku Keteraturan Minum Metadon

pada Klien PTRM UPTD Puskesmas Bogor Timur tahun 2009”. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keteraturan klien dalam minum

metadon dan faktor-faktor yang menunjang dan menghambat klien dalam minum

metadon.

Manfaat dari penelitian ini untuk Anda adalah membantu orang lain yang

membutuhkan informasi mengenai terapi metadon. Hasil dari penelitian ini dapat

digunakan untuk menambah wawasan dan menjadi referensi yang berguna dalam

rangka pencarian pengobatan dan pemulihan para pengguna narkoba jenis heroin

dengan mengetahui gambaran perilaku keteraturan minum metadon.

Dalam penelitian ini tidak ada paksaan dari pihak mana pun dan merupakan

kerelaan anda untuk menjadi informan. Anda boleh menerima atau menolak

penelitian ini dan bila setelah penelitian berlangsung, bila anda tidak berkenan

melanjutkan wawancara, Anda berhak menghentikannya. Anda pun boleh menolak

menjawab pertanyaan bila anda tidak ingin menjawab pertanyaan tersebut. Nama

anda sebagai informan tidak akan dipublikasikan dan hanya menggunakan inisial

saja.

Bila anda bersedia menjadi informan, wawancara akan dilakukan selama 1

jam dengan waktu yang dapat Anda sesuaikan dengan jadwal kegiatan anda. Apabila

setelah penelitian ini terdapat pertanyaan atau hal yang tidak berkenan, anda dapat

menghubungi peneliti dengan nomor kontak 0818.0898.5628/021.936.37542 (icha)

Setelah penjelasan tersebut diatas, peneliti memohon kesediaan klien untuk

menjadi informan dalam penelitian tersebut.
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Berikut pernyataan dari klien :

”Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa, saya rela dan bersedia

menjadi informan dalam penelitian yang dilakukan oleh : Saudari Ariescha Harjon

dari FKM UI. Dalam hal ini saya berjanji akan memberikan keterangan yang

sebenar-benarnya sesuai dengan kebutuhan informasi yang diperlukan dengan tanpa

rekayasa dan paksaan dari berbagai pihak.

Demikian pernyataan dan informasi yang saya sampaikan, semoga dapat

dipergunakan dengan sebaik-baiknya demi kepentingan ilmu pengetahuan dan

kemajuan dalam peningkatan kesehatan pada umumnya.”

Bogor,   Mei 2009

(                              )
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Pedoman Wawancara untuk
INFORMAN YANG MASIH MENGIKUTI TERAPI METADON

Tanggal Wawancara :
Lokasi Wawancara :
Nama Informan :
Alamat :

:
Tempat, tgl lahir :
Umur :
Jenis kelamin :
Pendidikan terakhir :
Pekerjaan :
Status pernikahan :
Apakah anda masih menggunakan metadon ? Ya Tidak

1. Apa yang dimaksud dengan metadon?
(Probing : jenis obatnya, jenis terapinya, cara penggunaannya)

2. Berapakah dosis awal yang diberikan pada saat pertama kali anda mengikuti
terapi metadon?
(Probing : dosis anda sekarang)

3. Metadon digunakan dengan jenis narkoba lain. Bagaimana pendapat anda?
4. Apa yang dirasakan pada saat menerima dosis awal?

(Probing : dosis sekarang)
5. Metadon digunakan dalam jangka panjang. Bagaimana pendapat anda?
6. Efek samping apa yang anda rasakan selama minum metadon?
7. Manfaat apa yang anda rasakan selama minum metadon?
8. Hambatan apa yang anda rasakan dalam mengikuti terapi metadon?

(Probing : jarak tempat tinggal, pekerjaan dan harga)
9. Mengikuti terapi metadon sangat merepotkan. Bagaimana pendapat anda?
10. Apa yang menjadi tujuan anda untuk mengikuti terapi metadon?
11. Hal apa yang membuat anda tetap menggunakan metadon hingga saat ini?
12. Terapi metadon dapat menyembuhkan pecandu dari ketergantungan narkoba.

Bagaimana pendapat anda?
13. Terapi metadon dapat mencegah penularan HIV-AIDS. Bagaimana pendapat

anda?
14. Terapi metadon dapat meningkatkan kualitas hidup pecandu. Bagaimana

pendapat anda?
15. Bagaimana dukungan keluarga/orang tua yang diberikan kepada anda dalam

menjalani terapi metadon?
16. Bagaimana dukungan teman yang diberikan kepada anda dalam menjalani

terapi metadon?
(Probing : teman yang masih menggunakan narkoba, teman komunitas
metadon dan teman dilingkungan sosial)
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17. Bagaimana dukungan petugas klinik PTRM Puskesmas Bogor Timur yang
diberikan kepada anda dalam menjalani terapi metadon?
(Probing : pelayanan yang diberikan)
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Pedoman Wawancara untuk
INFORMAN YANG SUDAH DROP OUT

Tanggal Wawancara :
Lokasi Wawancara :
Nama Informan :
Alamat :

:
Tempat, tgl lahir :
Umur :
Jenis kelamin :
Pendidikan terakhir :
Pekerjaan :
Status pernikahan :
Apakah anda masih menggunakan metadon ? Ya Tidak

1. Apa yang dimaksud dengan metadon?
(Probing : jenis obatnya, jenis terapinya, cara penggunaannya)

2. Berapakah dosis awal yang diberikan pada saat pertama kali anda mengikuti
terapi metadon?

3. Metadon digunakan dengan jenis narkoba lain. Bagaimana pendapat anda?
4. Terapi metadon dapat menyembuhkan pecandu dari ketergantungan narkoba.

Bagaimana pendapat anda?
5. Terapi metadon dapat mencegah penularan HIV-AIDS. Bagaimana pendapat

anda?
6. Terapi metadon dapat meningkatkan kualitas hidup pecandu. Bagaimana

pendapat anda?
7. Metadon digunakan dalam jangka panjang. Bagaimana pendapat anda?
8. Efek samping apa yang anda rasakan ketika minum metadon?
9. Manfaat apa yang anda rasakan ketika minum metadon?
10. Hambatan apa yang anda rasakan ketika mengikuti terapi metadon?

(Probing : jarak tempat tinggal, pekerjaan dan harga)
11. Mengikuti terapi metadon sangat merepotkan. Bagaimana pendapat anda?
12. Apa yang menjadi tujuan anda ketika mengikuti terapi metadon pada saat itu?
13. Hal apa yang membuat anda putus dalam menggunakan metadon?

(Probing : yang mempengaruhi)
14. Bagaimana reaksi/tanggapan keluarga anda ketika anda memutuskan untuk

tidak mengikuti terapi metadon?
15. Bagaimana reaksi/tanggapan teman anda ketika anda memutuskan untuk

tidak mengikuti terapi metadon?
(Probing : teman yang masih menggunakan narkoba, teman komunitas
metadon dan teman dilingkungan sosial)

16. Bagaimana reaksi/tanggapan petugas klinik PTRM kepada anda ketika anda
memutuskan untuk tidak mengikuti terapi metadon?Gambaran perilaku keteraturan..., Ariescha Harjon, FKMUI, 2009
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17. Bagaimana dukungan keluarga/orang tua yang diberikan kepada anda pada
saat anda masih menjalani terapi metadon?

18. Bagaimana dukungan teman yang diberikan kepada anda pada saat anda
masih menjalani terapi metadon?
(Probing : teman yang masih menggunakan narkoba, teman komunitas
metadon dan teman dilingkungan sosial)

19. Bagaimana dukungan petugas klinik PTRM Puskesmas Bogor Timur yang
diberikan kepada anda pada saat anda masih menjalani terapi metadon?
(Probing : pelayanan yang diberikan)
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Pedoman Wawancara

(UNTUK ORANGTUA ATAU KELUARGA INFORMAN YANG MASIH

MENGIKUTI TERAPI METADON)

1. Darimana informan mengenal adanya terapi metadon?

2. Menurut anda manfaat apa yang terlihat pada informan setelah mengikuti terapi

metadon?

3. Menurut anda, keluhan apa yang terlihat pada informan setelah mengikuti terapi

metadon?

4. Hal apa yang membuat informan terus tetap bertahan menggunakan metadon?

5. Menurut anda, bagaimana keadaan aktifitas sosial pada informan setelah

mengikuti terapi metadon?

6. Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh klinik PTRM kepada informan?

7. Selama mengikuti terapi metadon, apa informan menggunakan narkoba lain? apa

yang anda lakukan terhadap informan? bagaimana reaksi informan?

8. Selama mengikuti terapi metadon, apa informan pernah tidak minum metadon?

berapa hari? apa sebabnya tidak minum metadon?

9. Apakah teman-teman narkobanya membujuk informan untuk kembali memakai

narkoba? bagaimana tindakan informan?
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Pedoman Wawancara

(UNTUK ORANGTUA ATAU KELUARGA INFORMAN

YANG DROP OUT DARI TERAPI METADON)

1. Darimana informan mengenal adanya terapi metadon?

2. Menurut anda manfaat apa yang terlihat pada informan pada saat informan

mengikuti terapi metadon?

3. Menurut anda, keluhan apa yang terlihat pada informan pada saat informan

mengikuti terapi metadon?

4. Menurut anda, keluhan apa yang terlihat pada informan setelah keluar dari terapi

metadon?

5. Hal apa yang membuat informan berhenti dari terapi metadon?

6. Menurut anda, bagaimana keadaan aktifitas sosial pada saat informan masih

mengikuti terapi metadon?

7. Menurut anda, bagaimana keadaan aktifitas sosial pada saat informan keluar dari

terapi metadon?

8. Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh klinik PTRM kepada informan?

9. Selama pada saat informan mengikuti terapi metadon, apa informan

menggunakan narkoba lain? apa yang anda lakukan terhadap informan?

bagaimana reaksi informan?

10. Selama pada saat informan mengikuti terapi metadon, apa informan pernah tidak

minum metadon? berapa hari? apa sebabnya tidak minum metadon?

11. Apakah teman-teman narkobanya membujuk informan untuk berhenti dari terapi

metadon? bagaimana tindakan informan?
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Pedoman Wawancara

(UNTUK PETUGAS PTRM)

1. Hal apa yang mendorong  informan terus tetap bertahan menggunakan metadon?

2. Menurut anda, bagaimana keadaan aktifitas sosial informan setelah mengikuti

terapi metadon?

3. Hal apa yang membuat informan berhenti menggunakan metadon? (hanya untuk

informan yang DO)

4. Menurut anda, bagaimana keadaan aktifitas sosial pada informan setelah berhenti

mengikuti terapi metadon? (hanya untuk informan yang DO

5. Apakah diantara klien yang mengikuti terapi ada yang menggunakan narkoba

lagi? apa alasannya?bagaimana dampaknya?

6. Bagaimana peranan keluarga dalam mendampingi informan pada saat menjalani

terapi metadon?
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Pernyataan Informan yang aktif metadon Informan yang DO dari metadon

Pengetahuan
tentang

metadon

o mengetahui metadon merupakan jenis narkotika
sintetis yang berbentuk cair, jenis terapi yang
merupakan pengganti atau substitusi dari putaw
ke heroin, serta cara penggunaannya dengan
diminum

o mengetahui dosis awal pemberian metadon

o tidak mengetahui pengertian dari metadon
o mengetahui dosis awal pemberian metadon

Setuju bahwa penggunaan metadon dengan jenis
narkoba lain sangat berbahaya, hal tersebut dapat
mengakibatkan over dosis

Setuju bahwa penggunaan metadon dengan jenis narkoba lain sangat
berbahaya, hal tersebut dapat mengakibatkan over dosis

Lebih dari separuh (5 dari 8 informan) setuju
metadon digunakan dalam jangka panjang
sedangkan sisanya tidak setuju

Sebagian (2 dari 4 informan) tidak setuju terhadap penggunaan
metadon dalam waktu yang lama, dan sisanya informan tidak
mengetahui

Lebih dari separuh (6 dari 8 informan) setuju
mengikuti terapi metadon karena tidak merepotkan

Hanya seorang informan yang setuju mengikuti terapi metadon karena
tidak merepotkan dan sebagian besar (3 dari 4 informan) tidak setuju
mengikuti terapi metadon karena merepotkan

Sebagian (4 dari 8 informan) setuju bahwa metadon
dapat menyembuhkan pecandu dari ketergantungan
narkoba, selebihnya (3 dari 8 informan ragu -ragu
dan sisanya tidak setuju

Sebagian (2 dari 4 informan) setuju bahwa metadon dapat
menyembuhkan pecandu dari ketergantungan narkob a, sisanya tidak
setuju

Sebagian besar (7 dari 8 informan) setuju metadon
dapat mencegah penularan HIV-AIDS karena
diminum bukan disuntikan sehingga

Seluruh informan setuju  metadon dapat mencegah penularan HIV -
AIDS karena metadon digunakan dengan cara diminum bukan
disuntikan.

Sikap terhadap
terapi metadon

Seluruh informan setuju bahwa metadon dapat
meningkatkan kualitas hidup pecandu

Sedangkan sebagian (2 dari 4 informan) setuju bahwa metadon dapat
meningkatkan kualitas hidup pecandu dan sisanya tidak setuju

Persepsi
terhadap efek

samping

Seluruh informan merasakan efek samping selama
minum metadon dan tidak menjadi masalah

Sedangkan sebagian (2 dari 4 informan) merasakan efek samping.
Selebihnya, seorang informan merasakan ginjalnya menjadi lebih
sakit

Faktor
Predisposisi

Persepsi
terhadap
manfaat

Seluruh informan yang masih menjalani terapi
metadon merasakan adanya manfaat dari terapi
metadon khususnya dalam kualitas hidup

Sebagian (2 dari 4 informan) merasakan manfaat minum metadon
hanya sebagai pengganti putaw saja dan sisanya tidak merasak an
manfaat dari minum metadon

Matriks Hasil Wawancara Mendalam
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Persepsi
terhadap jarak

Lebih dari separuh (6 dari 8 informan) berpendapat
bahwa jarak tidak menjadi hambatan dalam
mengikuti terapi metadon

Lebih dari separuh (3 dari 4 informan) berpendapat bahwa jarak ti dak
menjadi hambatan dalam mengikuti terapi metadon

Persepsi
terhadap biaya

Seluruh informan berpendapat bahwa biaya minum
metadon tidak menjadi masalah dalam menjalankan
terapi metadon

Sedangkan sebagian (2 dari 4 informan) berpendapat bahwa harga
minum metadon terlalu mahal jika dibandingkan dengan klinik PTRM
di tempat lain

Faktor
Pemungkin

Persepsi
terhadap

pelayanan

Seluruh informan berpendapat bahwa pelayanan
yang diberikan oleh petugas di klinik PTRM UPTD
Puskesmas Bogor Timur kepada informan sangat
baik

Seluruh informan berpendapat bahwa pelayanan yang diberikan oleh
petugas di klinik PTRM UPTD Puskesmas Bogor Timur kepada
informan sangat baik

Dukungan
keluarga

Seluruh informan merasakan adanya dukungan yang
sangat luar biasa yang diberikan oleh  orang tua dan
istri

Sedangkan sebagian besar (3 dari 4 informan) yang sudah DO dari
terapi metadon mengaku keluarga tidak mendukung

Dukungan
teman

Seluruh informan mendapatkan dukungan dari teman
komunitas

Seluruh informan tidak mendapatkan dukungan d ari teman komunitas
ketika masih menggunakan metadon, karena sudah tidak bergaul lagi
dengan teman-temannya

Faktor
Pendorong

Dukungan
petugas klinik

PTRM

Seluruh mengungkapkan bahwa petugas klinik
PTRM sangat mendukung informan selama
menjalani terapi metadon

Seluruh informan mengungkapkan bahwa petugas klinik PTRM
sangat mendukung informan selama menjalani terapi metadon
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